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PENGARUH MOTIVASI, KOMPENSASI DAN GAYA KEPEMIMPINAN 

TERHADAP LOYALITAS KARYAWAN 

(Studi Kasus Pada Karyawan PT. Linard Power Kontraktor Jakarta) 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui pengaruh Motivasi, 

Kompensasi, dan Gaya Kepemimpinan terhadap Loyalitas Karyawan pada PT. 

Linard Power Kontraktor di Jakarta. Pada penelitian ini menggunakan populasi 

sebanyak 49 karyawan melalui kuesioner dengan metode sampling jenuh. Teknik 

analisi data yang digunakan yaitu analisis regresi berganda dengan Uji t 

menunjukkan bahwa motivasi dan kompensasi tidak berpengaruh terhadap 

loyalitas karyawan sedangkan gaya kepemimpinan berpengaruh dan signifikan 

terhadap loyalitas karyawan. Sedangkan melalui Uji F menunjukkan adanya 

pengaruh secara simultan antara variabel motivasi, kompensasi dan gaya 

kepemimpinan terhadap loyalitas karyawan. Dan yang terakhir adalah Uji 

Determinasi (R
2
) menunjukkan bahwa Motivasi, Kompensasi dan Gaya 

Kepemimpinan memiliki kontribusi yang cukup terbatas dalam menjelaskan 

loyalitas karyawan dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

Kata kunci : motivasi, kompensasi, gaya kepemimpinan dan loyalitas karyawan. 

 

Abstract 

 

This research aims to examine and determine the effect of Motivation, 

Compensation, and Leadership Style on Employee Loyalty at PT. Linard Power 

Contractor in Jakarta. In this study using a population of 49 employees through a 

questionnaire with saturated sampling method. The data analysis technique used is 

multiple regression analysis with the t test shows that motivation and 

compensation have no effect on employee loyalty while the leadership style is 

influential and significant on employee loyalty. While through the F Test shows 

the simultaneous influence between the variables of motivation, compensation and 

leadership style on employee loyalty. And the last is Determination Test (R2) 

which shows that Motivation, Compensation and Leadership Style has an limited 

contribution in explaining Employee Loyalry and the rest is explained by other 

variables outside the model. 

 

Keywords : motivation, compensation, leadership style and employee loyalty. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Di era perkembangan zaman seperti saat ini bukan hal baru jika sebuah 

perusahaan sering mendapati karyawan yang keluar masuk dengan berbagai 

masalah dan alasan, baik itu dari problem perusahaan ataupun dari internal 
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individu itu sendiri. Selain masalah tersebut gaya kepemimpinan juga dapat 

mempengaruhi karyawan pada sebuah perusahaan, kegagalan seorang pemimpin 

akan berdampak buruk bagi bawahannya begitu pula sebaliknya keberhasilan 

seorang pimpinan akan berdampak positif bagi bawahannya. Adanya pimpinan di 

suatu organisasi diharapkan mampu mengembangkan dan membangun kerjasama 

tim dengan motivasi yang tinggi, oleh karena itu pentingnya keberadaan pimpinan 

dan perlu menciptakan gaya kepemimpinan pada suatu organisasi. Dengan adanya 

pemimpin yang mampu memberikan motivasi yang tinggi kepada bawahannya 

dengan secara otomatis akan meningkatkan semangat kerja pada karyawan dan 

dengan meningkatnya semangat kerja akan membuat perusahaan akan jauh lebih 

produktif.  

Sumber daya manusia adalah bagian terpenting dalam berdirinya suatu 

perusahaan dan juga harus dijaga dan diasah agar nantinya memberikan kontribusi 

yang terbaik untuk perusahaan. (Sri Padmantyo & Rendra N., 2016) mengatakan 

bahwa sumber daya manusia adalah tokoh sentral dalam organisasi maupun 

perusahaan. Agar kegiatan produksi berjalan dengan baik maka dibutuhkan 

sumber daya manusia yang terampil dan pengetahuan yang tinggi serta 

kemampuan untuk mengelola perusahaan dengan baik. 

Pada sebuah perusahaan karyawan adalah bagian penting yang harus dijaga 

dengan baik yang bertujuan supaya karyawan selain akan memberikan kontribusi 

kepada perusahaan juga apabila seorang pemimpin memperlakukan karyawan 

dengan baik bukan tidak mungkin karyawan tersebut akan loyal terhadap 

perusahaan. Adapun hal yang harus diperhatikan oleh serorang pemimpin adalah 

kepuasan kerja karena apabila karyawan dalam perusahaan merasa tidak nyaman 

dan kurang mampu bekerjasama dalam tim maka hal tersebut akan berdampak 

pada produktifitas perusahaan. Selain itu juga akan menimbulkan masalah bagi 

individu karyawan tersebut, seperti tidak mempunyai semangat bekerja, tidak 

mampu mengembangkan potensi yang dia miliki, dan hilangnya konsentrasi 

terhadap pekerjaan yang akan dikerjakan. Menurut (M. S. P. Hasibuan, 2016) 

mengatakan “manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni yang 



3 
 

mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien untuk 

membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat”. 

Sebuah gaya kepemimpinan diharapkan mampu untuk memberikan 

dorongan serta motivasi yang lebih kepada karyawan, pada umumnya gaya 

kepemimpinan dibagi menjadi beberapa tipe antara lain Kharismatic, Otokratic, 

Demokratic, Birokratic dan Transformasional. Diantara beberapa tipe gaya 

kepemimpinan tersebut mempunyai sifat dan karakteristik yang berbeda baik dari 

cara bekerja maupun dalam proses beradaptasi. Namun gaya kepemimpinan tidak 

selalu baik atau cocok apabila diterapkan dalam perusahaan dan juga dalam hal 

pimpinan mengatur bawahannya. Zaman sekarang seorang pemimpin dituntut 

harus memahami karyawan, dengan begitu pemimpin harus mempunyai 

setidaknya lebih dari satu tipe gaya kepemimpinan. 

Tidak hanya dipengaruhi oleh gaya pemimpin, karyawan juga 

membutuhkan motivasi pada dirinya maka dari itu perusahaan membutuhkan 

karyawan yang mampu dan mau bekerja dan juga harus memiliki kesehatan yang 

baik entah itu dari segi fisik (jasmani) ataupun jiwa (rohani). Sangat diperlukan 

saat pimpinan mampu memberikan dorongan psikis secara positif kepada 

karyawan yang nantinya akan membuat karyawan menjadi lebih semangat lagi 

dalam bekerja dan segala pekerjaan yang dilakukan untuk perusahaan akan lebih 

baik dan tentunya akan menguntungkan perusahaan. Menurut (Robbins, 1998) 

mengatakan Motivasi adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang 

tinggi untuk tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu 

dalam memenuhi beberapa kebutuhan individu. 

 

2. METODE  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang berasal dari 

data primer. Data kuantitatif diolah dan dianalisis menggunakan perhitungan 

statistik. Data kuantitatif digunakan untuk mengetahui jumlah dari sebuah objek 

yang diteliti. Data ini bersifat apa adanya sehingga peneliti harus teliti agar data 

akurat pada objek yang diteliti. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 HASIL 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menentukan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel independen 

adalah motivasi, kompensasi dan gaya kepemimpinan sedangkan variabel 

dependen adalah loyalitas karyawan. Berdasarkan pengujian diperoleh hasil 

sebagai berikut ini. 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
 

VARIABEL 

 

KOEFISIEN 

REGRESI 

STANDAR 

EROR 

t-

STATISTIK 
PROBABILITAS 

(CONSTANT) 8.085                            2.685 3.011 0.004 

MOTIVASI 0.025 0.126 0.195 0.846 

KOMPENSASI 0.101 0.102 0.987 0.329 

GAYA 

KEPEMIMPINAN 

0.490 0.088 5.584 0.000 

R 

R-SQUARED 

F-HITUNG 

PROBABILITAS                                              

0.734 

0.539 

     17.569 

       0.000 

   

 Sumber : Hasil olahan data 

 Dari perhitungan tabel diatas menggunakan program SPSS 22 diperoleh 

persamaan regresi berganda dapat dituliskan berikut ini. 

Loyalitas = 8,085 + 0,025 Motivasi + 0,101 Kompensasi + 0,490 Gaya 

Kepemimpinan + e 

 Koefisien konstanta sebesar 8,085 yang artinya jika motivasi, kompensasi 

dan gaya kepemimpinan konstan atau sama dengan nol maka loyalitas karyawan 

bernilai sebesar 8,085. Nilai koefisien regresi untuk variabel motivasi sebesar 

0,025 yang artinya jika motivasi (X1) meningkat sebesar 1 satuan dan variabel 

lainnya dianggap tetap atau konstan, maka loyalitas karyawan akan bertambah 

sebesar 0,025. Nilai koefisien regresi untuk variabel kompensasi sebesar 0,101 
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yang artinya jika kompensasi (X2) meningkat sebesar 1 satuan dan variabel 

lainnya dianggap tetap atau konstan, maka loyalitas karyawan akan bertambah 

sebesar 0,101. Nilai koefisien regresi untuk variabel gaya kepemimpinan sebesar 

0,490 yang artinya jika gaya kepemimpinan (X3) meningkat sebesar 1 satuan dan 

variabel lainnya dianggap tetap atau konstan, maka loyalitas karyawan akan 

bertambah sebesar 0,490. 

3.2 Pembahasan 

Menurut hasil analisis yang dilakukan pada penelitian ini menjelaskan bahwa 

motivasi tidak berpengaruh terhadap loyalitas karyawan. Hal ini ditunjukkan oleh 

hasil yang diperoleh melalui Uji analisis regresi linier berganda dengan perolehan 

nilai probabilitas untuk variabel motivasi (X1) sebesar 0,846 yang artinya lebih 

besar dari 0,05 maka dikatakan dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak dan Ho 

diterima atau berarti motivasi tidak berpengaruh terhadap loyalitas karyawan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ikhram et al (2014) dalam (Liyana et al., 

2020) menyatakan bahwa motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap 

loyalitas karyawan, bahwa peningkatan motivasi akan diikuti oleh peningkatan 

loyalitas karyawan. Namun penelitian tersebut berbeda dengan hasil penelitian ini 

dikarenakan karyawan pada perusahaan PT. Linard Power Kontraktor dalam 

bekerja hanya berorientasi kepada gaji dan pengalaman kerja. 

 Menurut hasil analisis yang dilakukan pada penelitian ini menjelaskan 

bahwa kompensasi tidak berpengaruh terhadap loyalitas karyawan. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ikhram et al (2014) dalam (Liyana 

et al., 2020) yang menyatakan bahwa kompensasi langsung tidak berpengaruh 

signifikan terhadap loyalitas karyawan. Hal ini dibuktikan oleh hasil yang 

diperoleh melalui Uji analisis regresi linier berganda dengan perolehan nilai 

probabilitas untuk variabel kompensasi (X2) sebesar 0,329 yang artinya lebih 

besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak dan Ho diterima atau 

berarti kompensasi tidak berpengaruh terhadap loyalitas karyawan. Karena 

karyawan pada perusahaan PT. Linard Power Kontraktor hanya mementingkan 

kenyamanan dalam bekerja. Jadi ada atau tidak dan besar atau kecilnya 

kompensasi tidak mempengaruhi loyalitas mereka sebagai karyawan. 
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 Menurut hasil analisis yang dilakukan pada penelitian ini menjelaskan 

bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap loyalitas karyawan. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Salleh et al., 2017) yang 

menyatakan bahwa atribut kepemimpinan yang meliputi perilaku dan kemampuan 

komunikasi berpengaruh signifikan terhadap loyalitas karyawan. Hal ini 

dibuktikan oleh hasil yang diperoleh melalui Uji analisis regresi linier berganda 

dengan perolehan nilai probabilitas untuk variabel gaya kepemimpinan (X3) 

sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

H3 diterima dan Ho ditolak atau berarti gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap 

loyalitas karyawan. 

 Pengaruh motivasi, kompensasi dan gaya kepemimpinan terhadap loyalitas 

karyawan dapat diketahui dari Uji F yang telah dilakukan. Menurut hasil Uji F 

yang telah dianalisis nilai         yang diperoleh dari tabel olahan data dari SPSS, 

dengan        dengan signifikansi 0,05 dengan rumus       = (k ; n-k) , (3 ; 49-3) 

= (3 ; 46) jadi nilai        pada        statistik adalah 2,81. Jadi berdasarkan 

output SPSS diketahui         sebesar 17,569. Karena         17,569 > Ftabel 

2,81 dan nilai sig 0,000 < 0,05 maka sebagaimana dasar pengambilan kesimpulan 

pada Uji F dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau dengan kata lain 

motivasi (X1), kompensasi (X2) dan gaya kepemimpinan (X3) berpengaruh 

secara simultan terhadap loyalitas karyawan. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Simpulan 

Motivasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap loyalitas karyawan karena 

karyawan pada PT. Linard Power Kontraktor merasa bahwa dirinya hanya berniat 

bekerja diperusahaan tersebut untuk mendapat gaji dan juga pengalaman kerja jadi 

ada atau tidaknya motivasi menurut mereka tidak mempengaruhi loyalitas mereka 

sebagai karyawan. 

 Kompensasi tidak memiliki pengaruh terhadap loyalitas karyawan karena 

karyawan pada PT. Linard Power Kontraktor bekerja diperusahaan tersebut hanya 

mementingkan kenyamanan dalam bekerja, jadi ada atau tidaknya, besar atau 
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kecilnya kompensasi tidak mempengaruhi loyalitas mereka sebagai karyawan 

Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap loyalitas 

karyawan karena pemimpin pada perusahaan PT. Linard Power Kontraktor 

mempunyai cara berinteraksi dan penugasan yang sesuai dengan kemampuan 

karyawannya. Motivasi, Kompensasi dan Gaya Kepemimpinan berpengaruh 

secara simultan terhadap Loyalitas Karyawan PT. Linard Power Kontraktor 

4.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan serta keterbatasan dalam penelitian ini, 

maka peneliti memberikan beberapa saran diantaranya: dalam penelitian 

berikutnya mengharapkan peneliti menambahkan variabel lain yang dapat 

memperluas ruang lingkup penelitian. Selain itu juga peneliti diharapkan 

memperbanyak responden dan batas waktu yang lebih panjang serta meneliti dari 

berbagai perusahaan sehingga bisa mendapatkan hasil yang lebih rinci dari 

penelitian ini. 
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